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 Abstract: Pariwisata berbasis masyarakat merupakan 

pendekatan yang mendukung keberlanjutan pariwisata. 

Keberhasilan pengembangan wisata tidak hanya bergantung 

pada pengelola dan pemerintah, tetapi juga pada keterlibatan 

masyarakat lokal sebagai pelaku utama dalam pengelolaan 

dan pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran masyarakat lokal dalam pengembangan 

destinasi wisata Bale Mangrove Lombok Timur serta 

menganalisis pelibatan masyarakat oleh pengelola dalam 

pengembangan wisata Bale Mangrove. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif di Lokasi 

Dusun Poton Bako, Desa Jerowaru, kecamatan Jerowaru, 

kabupaten Lombok Timur. Pemilihan informan penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling dan Senowball 

sampling meliputi pengelola, kepala desa, tokoh masyarakat, 

masyarakat dan penggunjung, data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, proses analisis data didukung perangkat lunak 

Nvivo12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 

berperan aktif dalam pengembangan wisata Bale Mangrove, 

seperti menjadi pengawas harian, petugas pengelola wisata, 

UMKM, penyedia jasa, dan pemberdayaan masyarakat. 

Pengelola juga melibatkan masyarakat pada tahap 

perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, meskipun tingkat keterlibatan pada setiap tahap 

berbeda. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat memiliki 

peran penting dalam pengembangan wisata Bale Mangrove 

dan mendukung pengembangan wisata yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Peran 

Masyarakat, Community 

Based Tourism, Partisipasi 

Masyarakat 

 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan sektor yang berperan penting dalam meningkatkan perekonomian 

daerah melalui peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja (Anggraini, 2021), Selain 

itu pengembangan pariwisata juga mampu mendorong pemanfaatan potensi daerah sebagai 

destinasi wisata (Mustafa et al., (2024). Namun pengembangan pariwisata harus dilakukan secara 

berkelanjutan dengan tetap memperhatikan pelestarian lingkungan dan budaya agar manfaatnya 

dapat dirasakan oleh generasi mendatang (Hartono et al., 2025). Disisi lain pengembangan 
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pariwisata yang tidak dikelola dengan baik berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti 

kerusakan lingkungan, hilangnya identitas budaya, serta kesenjangan ekonomi masyarakat (Abka 

& Murdana, 2023).  Oleh karena itu, keterlibatan pemerintah dan masyarakat menjadi faktor 

penting dalam mewujudkan pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan (Haq et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang banyak diterapkan adalah Community Based Tourism (CBT), yaitu 

konsep yang menekankan keterlibatan masyarakat lokal dalam perencanaan, pengelolaan, 

pelestarian, serta penerimaan manfaat dari kegiatan pariwisata  (Niwanda et al., 2025). Konsep 

pendekatan CBT diterapkan pada Destinasi Wisata Bale Mangrove di Dusun Poton Bako, 

Kabupaten Lombok Timur, yang memanfaatkan kawasan hutan mangrove sebagai daya tarik 

wisata sekaligus sebagai upaya konservasi lingkungan dan melibatkan masyarakat dalam 

pengembanganya. Hutan mangrove tidak hanya memiliki fungsi ekologis, tetapi juga memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat pesisir melalui pemanfaatan yang berkelanjutan Iskandar et al., 

(2025), namun berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan, keterlibatan 

masyarakat lokal dalam pengelolaan Wisata Bale Mangrove masih belum optimal sehingga 

manfaat pengembangan wisata belum dirasakan secara merata oleh masyarakat. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep CBT yang menekankan partisipasi masyarakat 

dengan kondisi di lapangan, bahkan mendorong adanya pergantian kepengurusan sebagai upaya 

memperbaiki pengelolaan destinasi. Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa keterlibatan 

masyarakat merupakan faktor penting dalam meningkatkan manfaat ekonomi dan keberhasilan 

pengembangan destinasi wisata Pribadi et al., (2021).  

Pada penelitian Putri & Gustaman, (2024) menunjukkan hasil bahwa penerapan Community 

Based Tourism (CBT) di Objek Wisata Janti Park telah berjalan dengan baik melalui pemberdayaan 

masyarakat dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi. Masyarakat dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan, memperoleh kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, 

mengikuti pelatihan kepariwisataan, serta menerima manfaat ekonomi dari aktivitas pariwisata. 

Selain itu, implementasi CBT juga dinilai mampu mendukung pengembangan destinasi melalui 

peningkatan atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan kelembagaan destinasi, namun dari hasil 

penelitian tersebut lebih menekankan pada keberhasilan implementasi CBT dalam mendukung 

pengembangan destinasi wisata. Penelitian belum menjelaskan bagaimana peran masyarakat lokal 

dijalankan secara lebih mendalam dalam setiap aspek pengembangan destinasi, khususnya pada 

aspek pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat sebagai bagian dari pembangunan 

pariwisata berkelanjutan. Selain itu penelitian juga belum menguraikan secara rinci mekanisme 

keterlibatan masyarakat yang dilakukan oleh pengelola pada setiap tahapan pengembangan 

destinasi, mulai dari perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan, hingga evaluasi.  

Pada penelitian Landjani et al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan Community Based 

Tourism (CBT) di Kawasan Wisata Pantai Pohon Cinta dan Pulau Lahe telah diwujudkan melalui 

pengorganisasian masyarakat dalam mengelola pariwisata, keterlibatan masyarakat dalam 

membangun usaha pariwisata, partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi, 

pemberdayaan masyarakat lokal, serta pemberian manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. 

Penelitian juga mengidentifikasi faktor pendukung berupa tingginya animo masyarakat, 

keterlibatan pelaku usaha, peran aktif generasi muda, dan dukungan pemerintah, serta faktor 

penghambat berupa kurangnya kualitas sumber daya manusia, kurangnya kegiatan pemberdayaan, 

dan belum efektifnya peran BUMDes dalam pengelolaan destinasi. Meskipun demikian, penelitian 

tersebut lebih berfokus pada penerapan konsep CBT beserta faktor pendukung dan 

penghambatnya, sehingga belum mengkaji secara mendalam bagaimana peran masyarakat lokal 

dalam setiap aspek pengembangan destinasi wisata berdasarkan indikator CBT seperti partisipasi 

masyarakat, manfaat ekonomi, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, 
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penelitian tersebut juga belum menjelaskan secara rinci bagaimana pengelola melibatkan 

masyarakat dalam setiap tahapan pengembangan destinasi, mulai dari perencanaan, pengambilan 

keputusan, pelaksanaan, hingga evaluasi.  

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kesenjangan pada pendekatan konsep CBT 

suansri (2003) Oleh karena itu penelitian mengenai Peran Masyarakat Lokal dalam Pengembangan 

Destinasi Wisata Bale Mangrove Lombok Timur diperlukan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai peran masyarakat lokal berdasarkan konsep Community Based 

Tourism (CBT) serta bentuk pelibatan masyarakat oleh pengelola berdasarkan pada penelitian 

Enjelina N et al., (2025) yang menggunakan teori Cohen dan Uphoff (1976) meliputi pelibatan 

mayarakat dalam pengambilan keputusan, plibatan dalam pelaksanaan, menikmati hasil, dan 

pelibatan dalam evaluasi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis peran 

masyarakat lokal dalam pengembangan Destinasi Wisata Bale Mangrove di Dusun Poton Bako, 

Desa Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Sumber data penelitian terdiri atas data primer yang 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, serta data sekunder yang 

berasal dari dokumen, laporan, dan literatur yang relevan. Informan penelitian dipilih 

menggunakan teknik Purposive sampling digunakan untuk memilih informan yang memiliki 

pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pengembangan destinasi, sedangkan snowball 

sampling digunakan untuk memperoleh informan tambahan hingga data mencapai titik jenuh 

(Lenaini, 2021). Informan penelitian berjumlah 12 orang yang terdiri atas 1 pengelola Bale 

Mangrove, 1 Kepala Desa, 1 Kepala Dusun, dan 8 masyarakat yang terlibat dalam kegiatan wisata 

dan 1 pengunjung. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses 

analisis didukung dengan perangkat lunak NVivo12 untuk membantu proses pengkodean, 

pengelompokan tema, dan interpretasi data  secara sistematis (Saefullah et al., 2023). Keabsahan 

data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check untuk memastikan 

kredibilitas hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Word Frequency Chart 

Fitur Word Frequency Query pada NVivo12 merupakan alat Analisis untuk mengidentifikasi 

kata-kata yang paling sering muncul dan dominan dibahas dalam hasil wawancara informan. 

Berdasarkan gambar 1. Kata yang paling dominan muncul adalah “Bersama”, “Terlibat”, “Wisata”, 

dan “Semua”. Hasil Word Frequency Query menggambarkan bahwa peran masyarakat dalam 

pengembangan destinasi wisata Bale Mangrove terlihat melalui keterlibatan dalam berbagai 

kegiatan wisata, pemeliharaan kebersihan lingkungan, serta pemanfaatan peluang ekonomi yang 

muncul dari aktivitas pariwisata. 
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Sumber: Nvivo12 project (2026) 

Gambar 1. Word Frecuenchy Query 

 

Peran Masyarakat Dalam Pengembangan Wisata Bale Mangrove 

Hasil pengolahan data menggunakan fitur Hierarchy Chart pada NVivo 12 pada gambar 2 

menunjukkan distribusi tema yang terbentuk dari proses coding data penelitian. Setiap tema 

direpresentasikan dalam bentuk luasan area yang mencerminkan tingkat dominasi pembahasan 

pada data yang diperoleh dari informan. Visualisasi tersebut digunakan untuk mengidentifikasi 

tema-tema yang paling menonjol terkait peran masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata 

Bale Mangrove. 

 

 
Sumber: NVivo 12 project (2026) 

Gambar 2. Hierarchy Chart 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat lokal memiliki peran penting dalam 

pengembangan Destinasi Wisata Bale Mangrove melalui keterlibatan dalam pengelolaan wisata, 

pengembangan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Temuan tersebut 

sejalan dengan konsep Community Based Tourism (CBT) yang dikemukakan oleh Suansri (2003) 

dalam (Ahsani et al., 2018),  yang menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam 

pengelolaan, pengembangan, dan penerima manfaat pariwisata. Masyarakat berpartisipasi sebagai 

pengelola destinasi, penyedia jasa wisata, pelaku UMKM, serta terlibat dalam menjaga kebersihan 

dan kelestarian kawasan mangrove, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Landjani et al., 

(2024) yang menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan 

destinasi menjadi faktor penting bagi keberlanjutan pariwisata. Selain itu, pemberdayaan 
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masyarakat diwujudkan melalui pelatihan, pembinaan, dan kegiatan konservasi yang melibatkan 

pengelola, pemerintah desa, dan berbagai mitra, hasil penelitian sejalan dengan penelitian Pasulu 

et al., (2024) yang menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kapasitas 

dan kerja sama antar pemangku kepentingan merupakan prinsip utama dalam penerapan CBT. Pada 

aspek manfaat ekonomi masyarakat terlihat  berperan merasakan manfaat ekonomi seperti menjadi 

UMKM, tenaga kerja, dan menerima manfaat sosial seperti hasil wisata Bale Mangrove diberikan 

kepada masjid Dusun Poton Bako, temuan ini sejalan dengan Angkasa, (2024) yang menyatakan 

bahwa pengembangan wisata harus mampu memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, 

sementara itu, peran masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kelestarian kawasan mangrove 

memperkuat temuan Ahsari & Satria, (2025) mengenai pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 

konservasi lingkungan. Pada aspek pemberdayaan pengelola dan pemerintah desa berperan sebagai 

fasilitator yang menghubungkan masyarakat dengan berbagai lembaga, instansi, dan organisasi 

yang memberikan pelatihan maupun pendampingan. Bentuk pemberdayaan yang ditemukan 

meliputi kegiatan pelatihan, seminar, pembinaan, serta kegiatan konservasi lingkungan mangrove, 

sejalan dengan penelitian Pasulu et al., (2024) dengan prinsip CBT yang menempatkan 

pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu Penguatan komunitas pada pengembangan wisata 

dengan melakukan kerja sama antar anggota masyarakat, pembentukan kelompok pengelola 

wisata, peningkatan rasa memiliki terhadap destinasi wisata. 

 

Pelibatan Masyarakat Oleh Pengelola Dalam Pengembangan Wisata Bale Mangrove 

1. Dalam Pengembangan Wisata Bale Mangrove 

Hasil pengolahan data menggunakan fitur Hierarchy Chart pada NVivo 12 pada gambar 3 

menyajikan hasil analisis bentuk keterlibatan masyarakat dalam pengembangan Destinasi Wisata 

Bale Mangrove berdasarkan 4 (empat) indikator partisipasi masyarakat menurut Cohen dan Uphoff 

(1977), yaitu pengambilan keputusan, pelaksanaan, menikmati hasil, dan evaluasi. Hasil 

pengkodean divisualisasikan dalam bentuk diagram untuk menunjukkan proporsi masing-masing 

bentuk partisipasi yang ditemukan dalam penelitian.  

 

 
Sumber: Nvivo12 project (2026) 

Gambar 3. Hierarchy chart 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelola telah melibatkan masyarakat lokal dalam 

pengembangan Destinasi Wisata Bale Mangrove, terutama pada tahap pelaksanaan melalui 

keterlibatan dalam kegiatan operasional, kebersihan kawasan, dan aktivitas ekonomi. Temuan 
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tersebut sejalan dengan teori partisipasi masyarakat Cohen dan Uphoff (1977) dalam Aprila R et 

al., (2024) yang menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat mencakup pengambilan keputusan, 

pelaksanaan, menikmati hasil, dan evaluasi. Masyarakat juga berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan melalui musyawarah serta memperoleh manfaat ekonomi dan sosial dari keberadaan 

destinasi wisata. Namun, partisipasi pada tahap evaluasi masih relatif terbatas dan umumnya 

dilakukan melalui penyampaian saran maupun kritik kepada pengelola. Dominannya partisipasi 

pada tahap pelaksanaan mendukung penelitian Nafsyiah et al., (2025) yang menyatakan bahwa 

masyarakat cenderung terlibat aktif pada implementasi program, sementara  keterbatasan pada 

partisipasi dalam pengambilan keputusan sejalan dengan penelitian Tampi et al., (2021) yang 

mengaitkannya dengan kurangnya komunikasi dan keterwakilan masyarakat. Pada penlitian 

(Enjelina N et al., 2025) Manfaat ekonomi dan sosial yang dirasakan masyarakat menunjukkan 

pentingnya pelibatan masyarakat pada penikamat hasil dari wisata, namun partisipasi pada tahap 

evaluasi masih relatif terbatas dan umumnya dilakukan melalui penyampaian saran maupun kritik 

kepada pengelola dan masih terbatasnya keterlibatan masyarakat dalam evaluasi sesuai dengan 

pendapat Herdiana, (2019) yang menegaskan pentingnya partisipasi masyarakat dalam evaluasi 

untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan destinasi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat lokal memiliki peran penting dalam 

pengembangan Destinasi Wisata Bale Mangrove melalui keterlibatan dalam pengelolaan destinasi, 

pengembangan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat sesuai dengan 

konsep (CBT). Masyarakat tidak hanya memperoleh manfaat dari aktivitas pariwisata, tetapi juga 

berkontribusi sebagai pelaku dalam mendukung keberlanjutan pengembangan destinasi. Penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa pengelola telah melibatkan masyarakat dalam berbagai tahapan 

pengembangan destinasi, yaitu pengambilan keputusan, pelaksanaan, menikmati hasil, dan 

evaluasi berdasarkan teori partisipasi Cohen dan Uphoff. Namun, tingkat partisipasi masyarakat 

belum merata. Keterlibatan masyarakat lebih dominan pada tahap pelaksanaan, sedangkan 

partisipasi dalam pengambilan keputusan dan evaluasi masih relatif terbatas sehingga perlu 

ditingkatkan untuk mewujudkan pengelolaan destinasi yang lebih partisipatif dan berkelanjutan. 
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